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S
iapa saja menyadari bahwa kapital sosial santri sungguh luar biasa. 

Intitusi pendidikan agama ini senantiasa menyatukan diri bersama 

masyarakat, memiliki basis dan jejaring sosial yang dahsyat. Potensi 

yang dimiliki selama ini dinilai masih belum termanfaatkan dengan baik dalam 

membangun bangsa. Padahal merupakan individu pilihan masyarakat yang 

diharapkan mampu berbuat sesuatu demi kebangsaan dan kesejahteraan 

umat. 

Santri di pesantren tidak hanya melulu mengkaji kitab kuning dan berzikir, 

namun sudah menjalankan langkah praktis dalam soal community 

development sejak ratusan silam. 

Dengan empat sumber kapital sosial yakni nilai, solidaritas, resiprositas 

dan kepercayaan, santri harus terus mengembangkan diri untuk meneruskan 

estafet perjuangan para sesepuh. Perlu dipikirkan bagaimana melahirkanm 

santri yang memiliki kemampuan dalam menghadapi perkembangan 

perubahan mondial (global) dan dapat berkiprah dalam wilayah sosial, 

ekonomi, politik maupun pemerintahan. 

Santri bukan menguasai kitab kuning saja, tapi juga mampu survive dan 

memberikan warna tersendiri dalam berbagai sektor kehidupan.  Karenanya, 

kurikulum dan program pendidikan pesantren harus dimodifikasi dan 

dikembangkan sesuai perubahan tantangan global dengan memberikan 

pendidikan yang berbasis pada life skill. Juga mengajarkan ilmu modern 

sehingga mempunyai bidang 'keahlian dunia'. Entah dia sebagai dokter, ahli 

kimia, ahli IT, ahli desain komunikasi visual, ahli astronomi, ahli nuklir, dan lain-

lain sehingga mandiri.

Di era digital, santri fardhu ain melakukan jihad kekinian dengan 

menguasai bahasa asing selain Bahasa Arab, melek IT dan sosial media. 

Menjadi aktor penyeru dakwah moderat dan toleran di dunia maya, aktif dan 

berani mentransfer, mengkampanyekan sekaligus mensosialisasikan doktrin 

Islam toleran dan anti kekerasan, baik melalui jalur pendidikan, kultural, politik 

dan media.  

Mari kita selalu ingat pesan KH Mustofa Bisri bahwa santri bukan yang 

mondok saja, siapun yang berakhlak seperti santri, dialah santri. (Syaifullah)
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D
alam sebuah kesempatan, 

KH Mustofa Bisri atau Gus 

Mus mengingatkan bahwa 

yang dinamakan santri tidak 

melulu mereka yang pernah 

mengenyam pendidikan di 

pesantren. Yang justru lebih 

ditekankan adalah nilai dan 

semangat memegang teguh nilai 

keislaman dan kebaikan.

"Santri adalah murid kiai yang 

dididik dengan kasih sayang untuk 

menjadi mukmin yang kuat (yang 

tidak goyah imannya oleh 

pergaulan, kepentingan, dan 

adanya perbedaan)," kata Gus 

Mus melalui akun media sosialnya 

beberapa waktu berselang.  

Lebih jauh disampaikan Gus Mus 

bahwa santri juga adalah 

kelompok yang mencintai 

negaranya, sekaligus 

menghormati guru dan orang 

tuanya kendati keduanya telah 

tiada. "Yang mencintai tanah 

airnya (tempat dia dilahirkan, 

menghirup udaranya, dan 

bersujud di atasnya) dan 

menghargai tradisi-budaya-nya.  

Yang menghormati guru dan 

orang tua hingga tiada," lanjut 

Gus Mus. 

Seorang santri, ungkap Gus Mus 

adalah kelompok orang yang 

memiliki kasih sayang pada 

sesama manusia dan pandai 

bersyukur. "Yang menyayangi 

sesama hamba Allah; yang 

mencintai ilmu dan tidak pernah 

berhenti belajar (minal mahdi ilal 

lahdi); Yang menganggap agama 

sebagai anugerah dan sebagai 

wasilah mendapat ridha 

Tuhannya. Santri ialah hamba 

yang bersyukur," kata Gus Mus.

Sehingga, dengan definisi yang 

disampaikan Gus Mus ini bahwa 

siapa saja yang memiliki 

kepedulian kepada Tanah Air  dan 

tidak pernah capek untuk belajar 

dan menempa diri dapat 

dikategorikan sebagai santri. 

Lewat keteguhan yang 

diperlihatkan para santri generasi 

awal, lahirlah bangsa ini meskipun 

harus melakukan perlawanan fisik 

melawan penjajah.  Demikian pula 

bentuk negara dapat 

mengakomodir keragaman yang 

ada tanpa perpecahan dengan 

menanggalkan ego masing-

masing kelompok. 

Dalam perjalanannya, hadir 

sejumlah peraturan yang berpihak 

kepada mayoritas umat Islam 

tanpa menyinggung agama, suku, 

golongan dan ras lain. Undang-

undang perkawinan, kompilasi 

hukum Islam, zakat, haji, dan 

sejenisnya adalah upaya gigih 

yang dilakukan para santri 

berikutnya. 

Kini, kesempatan para santri 

untuk berkiprah kian besar dan 

lebar. Ada banyak jabatan 

strategis yang dapat dioptimalkan 

demi memajukan bangsa dengan 

tidak melepaskan identitas 

kesantrian. Demikian pula 

kesempatan berkhidmat lewat 

kegiatan di sektor lain juga sangat 

terbuka luas. 

Dalam suasana seperti ini, para 

santri diharapkan memiliki 

keterampilan yang beragam dan 

lintas keahlian. Tidak semata 

kemampuan dalam bidang agama, 

juga teknologi, ekonomi dan 

sejenisnya. Karena tantangan 

yang dihadapi bangsa tidaklah 

ringan, justru kian berat lantaran 

harus bersaing dengan negara 

lain. 

Tidak ada kata terlambat untuk 

terus berprestasi dan menjadi 

bagian penting bagi perbaikan 

negeri ini. Berkolaborasi dengan 

kalangan lain menjadi syarat 

mutlak agar bangsa ini menjadi 

lebih baik dengan ampunan ilahi. 

(Syaifullah)
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Assalamualaikum 

Redaksi  yang terhormat, di samping rapid test, swab 

test atau tes swab dinilai efektif untuk menemukan 

infeksi virus Corona atau Covid-19 dengan mengambil 

sampel lendir dari dalam rongga hidung atau dalam 

tenggorokan. Pertanyaannya, bagaimana status puasa 

seseorang yang melakukan tes swab saat berpuasa? 

Terima kasih. 

Jawaban: 

Wa’alaikumsalam. Penanya dan pembaca yang 

budiman. Semoga Allah memberikan rahmat-Nya 

kepada kita semua. Tes swab dengan memasukkan 

sesuatu ke dalam hidung untuk mengambil sampel 

lendir menjadi problematis dalam kaitannya dengan 

puasa. Para ulama dari berbagai mazhab bersepakat 

bahwa tindakan memasukkan ke dalam rongga-

rongga tubuh termasuk rongga hidung sebagaimana 

tes swab membatalkan puasa. Cara pengambilan 

sampel lendir melalui tes swab memiliki kemiripan 

dengan tindakan “As-Sa'uth” dalam istilah ulama fiqih 

sebagaimana keterangan Syekh Wahbah Az-Zuhayli. 

 والسعوط صبھ في الأنف

Artinya: As-Sa'uth' adalah menuangkan obat ke dalam 

hidung. (Syekh Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami 

wa Adillatuh, [Beirut, Darul Fikr: 1985 M/1405 H], 

cetakan kedua, juz II, halaman 652). 

Berikut ini kami kutip salah satunya Mazhab Syafi'i 

yang menyebutkan bahwa syarat sah puasa adalah 

menahan diri dari tindakan memasukkan sesuatu ke 

dalam rongga hidung meski sedikit atau bukan 

makanan: 

Kelima adalah menahan (dari kemasukan suatu 

benda) dari sekian benda dunia meski sedikit dan 

tidak dapat dimakan ke dalam apa yang disebut 

sebagai (rongga) seperti bagian dalam hidung, yaitu 

sesuatu di balik lapisan. Sementara hidung adalah 

sesuatu di sepanjang pipa/rongga hidung. (Habib 

Abdullah bin Husein bin Thahir, Is'adur Rafiq, 

[Surabaya, Maktabah Al-Hidayah: tanpa catatan 

tahun], juz I, halaman 115-116). 

Oleh karena itu, dari berbagai keterangan ini kami 

menganjurkan masyarakat terutama yang sedang 

mengamalkan puasa sunnah atau qadha puasa 

misalnya untuk melakukan tes swab pada malam hari 

agar tidak mengganggu keabsahan ibadah puasanya 

sebagaimana keterangan empat mazhab fiqih yang 

kami amati. 

Demikian jawaban singkat kami, semoga bisa 

dipahami dengan baik. Kami selalu terbuka untuk 

menerima saran dan kritik dari para pembaca. 

Wassalamu alaikum.
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Hukum Mengeluarkan Zakat

Membatalkan Puasa?

H
arus diketahui bahwa ijab qabul tidak 

termasuk salah satu rukun dan syarat sah 

zakat. Karenanya zakat berbeda dengan 

wakaf, akad jual beli, utang piutang, gadai dan 

sejenisnya.

Unsur yang terpenting dalam zakat adalah pemberi 

zakat, harta zakat dan penerima zakat. Seorang 

muzakki haruslah mereka yang memiliki harta 

mencapai nishab atau memenuhi kriteria wajib zakat. 

Sedangkan harta zakat adalah harta yang 

diperbolehkan sebagai zakat. Sementara penerima 

zakat haruslah orang yang benar-benar berhak 

menerima zakat.

Adapun unsur penting lainnya, walau bukan suatu 

keharusan, dalam penyerahan zakat adalah: 

pernyataan zakat dan doa penerima zakat. Syaikh 

Yusuf Al-Qardhawi, dalam Fiqhuzzakat-nya, 

berpendapat bahwa seorang pemberi zakat tidak 

harus menyatakan secara eksplisit kepada mustahik 

bahwa dana yang ia berikan adalah zakat. Oleh 

karena itu, apabila seorang muzakki (pemberi zakat) 

tanpa menyatakan kepada penerima zakat bahwa 

uang yang ia serahkan adalah zakat, maka zakatnya 

tetap sah. Dengan demikian, seseorang bisa 

menyerahkan zakatnya secara online kepada lembaga 

amil zakat.

Bersamaan dengan itu, idealnya seseorang yang 

menyalurkan dana zakatnya via online ke lembaga 

amil zakat disertai dengan konfirmasi zakat secara 

tertulis. Dan konfirmasi tertulis itu merupakan salah 

satu bentuk pernyataan zakat. Konfirmasi zakat atau 

transfer ke rekening zakat secara khusus akan 

memudahkan amil dalam mendistribusikan harta zakat 

kepada yang berhak.

Berzakat sebaiknya tepat sasaran. Dalam surat at-

Taubah: 60 dijelaskan bahwa ada delapan orang yang 

berhak menerima zakat antara lain fakir, miskin, amil, 

riqab, gharim, mualaf, fissabillillah, dan ibnu sabil. 

Di Indonesia, delapan golongan orang ini bukan hanya 

terdapat di satu daerah, tetapi juga dari barat pulau 

Sumatera sampai dengan timur Papua. Jika bisa 

membantu mereka yang ada di dekat kita, lalu 

bagaimana dengan saudara yang ada di timur dan 

barat sana?

BAZNAS sebagai salah satu lembaga amil zakat 

terbesar di Indonesia telah berkiprah dalam beberapa 

bidang dari kesehatan, pendidikan, ekonomi, dan 

pengembangan sosial. Keempat bidang tersebut 

bertujuan untuk pembagian zakat pada kedelapan 

penerima zakat tersebut sesuai dengan tujuannya. 

Karena jika diberikan tanpa ada tujuan, maka zakat 

tersebut akan sia-sia.

Mari kita bersama ikut membangun negeri ini dengan 

zakat tepat sasaran bersama BAZNAS.***

Tes Swab

Santunan Dhuafa Terdampak Covid-19Santunan Dhuafa Terdampak Covid-19Santunan Dhuafa Terdampak Covid-19

Santunan LogistikSantunan LogistikSantunan Logistik Santunan MakananSantunan MakananSantunan Makanan
Diperuntukkan bagi keluarga miskin
yang terdampak wabah Covid-19.
Santunan berupa sembako dan atau
uang tunai.

Diperuntukkan bagi dhuafa fakir
yang manula / terlantar.
Santunan berupa makanan siap saji.
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Assalamualaikum 

Redaksi  yang terhormat, di samping rapid test, swab 

test atau tes swab dinilai efektif untuk menemukan 

infeksi virus Corona atau Covid-19 dengan mengambil 

sampel lendir dari dalam rongga hidung atau dalam 

tenggorokan. Pertanyaannya, bagaimana status puasa 

seseorang yang melakukan tes swab saat berpuasa? 

Terima kasih. 

Jawaban: 

Wa’alaikumsalam. Penanya dan pembaca yang 

budiman. Semoga Allah memberikan rahmat-Nya 

kepada kita semua. Tes swab dengan memasukkan 

sesuatu ke dalam hidung untuk mengambil sampel 

lendir menjadi problematis dalam kaitannya dengan 

puasa. Para ulama dari berbagai mazhab bersepakat 

bahwa tindakan memasukkan ke dalam rongga-

rongga tubuh termasuk rongga hidung sebagaimana 

tes swab membatalkan puasa. Cara pengambilan 

sampel lendir melalui tes swab memiliki kemiripan 

dengan tindakan “As-Sa'uth” dalam istilah ulama fiqih 

sebagaimana keterangan Syekh Wahbah Az-Zuhayli. 

 والسعوط صبھ في الأنف

Artinya: As-Sa'uth' adalah menuangkan obat ke dalam 

hidung. (Syekh Wahbah Az-Zuhaily, Al-Fiqhul Islami 

wa Adillatuh, [Beirut, Darul Fikr: 1985 M/1405 H], 

cetakan kedua, juz II, halaman 652). 

Berikut ini kami kutip salah satunya Mazhab Syafi'i 

yang menyebutkan bahwa syarat sah puasa adalah 

menahan diri dari tindakan memasukkan sesuatu ke 

dalam rongga hidung meski sedikit atau bukan 

makanan: 

Kelima adalah menahan (dari kemasukan suatu 

benda) dari sekian benda dunia meski sedikit dan 

tidak dapat dimakan ke dalam apa yang disebut 

sebagai (rongga) seperti bagian dalam hidung, yaitu 

sesuatu di balik lapisan. Sementara hidung adalah 

sesuatu di sepanjang pipa/rongga hidung. (Habib 

Abdullah bin Husein bin Thahir, Is'adur Rafiq, 

[Surabaya, Maktabah Al-Hidayah: tanpa catatan 

tahun], juz I, halaman 115-116). 

Oleh karena itu, dari berbagai keterangan ini kami 

menganjurkan masyarakat terutama yang sedang 

mengamalkan puasa sunnah atau qadha puasa 

misalnya untuk melakukan tes swab pada malam hari 

agar tidak mengganggu keabsahan ibadah puasanya 

sebagaimana keterangan empat mazhab fiqih yang 

kami amati. 

Demikian jawaban singkat kami, semoga bisa 

dipahami dengan baik. Kami selalu terbuka untuk 

menerima saran dan kritik dari para pembaca. 

Wassalamu alaikum.
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T
idak terbayangkan dalam diri Ibu Ati akan 

menikmati sisa usia seperti ini. Hidup seorang diri 

menjalani hidup dengan pemasukan tidak pasti, 

adalah ujian yang harus dilewati di umurnya yang senja.

Ibu Ati mengisi hari-harinya dengan menjadi pemulung. 

Perempuan kelahiran Malang 31 Desember 1950 

tersebut awalnya menemani sang suami dengan 

pekerjaan yang sama. Berkeliling gang dan kampung 

hingga pasar demi menemukan barang bekas yang 

masih layak dijual. 

Kala belahan jiwanya masih ada, dirinya tidak perlu 

bekerja sekeras saat ini. Karena hidup apa adanya dan 

mengandalkan pemasukan suami, Ibu Ati merasa cukup 

dengan yang dibawa pulang pendamping hidupnya itu. 

Ya, semenjak sang suami pergi untuk selamanya, 

akhirnya dia harus 'turun gelanggang' menyissiri jalanan 

demi bisa bertahan hidup. Tak diperhatikan teriknya 

sinar mentari maupun kadang hujan yang membasahi 

tubuhnya. Kegiatan mengais sisa barang terus dilakukan 

agar bisa hidup dan tidak menjadi beban kalangan lain.

Dirinya sadar bahwa hidup akan terus berjalan dan 

kebutuhan tidak dapat ditunda. Karenanya, meski 

merasakan ada masalah di tubuhnya, itu tak terlalu 

digubris. Semangat bekerjanya tidak pernah surut. 

Kadang kala ketika dirinya merasakan sakit pada 

tubuhnya, yang bisa dilakukan adalah istirahat sejenak. 

“Kalau sudah dirasa mendingan, saya kerja lagi,” katanya 

kepada media ini.

Tahu sendiri kan, berapa penghasilan seorang 

pemulung? Pastinya tidak seberapa. “Terkadang hanya 

cukup untuk keperluan makan saja,” ungkapnya. 

Kendati demikian, dirinya tetap bersyukur selama 

pekerjaan yang ditekuni adalah halal. Pemilik nama 

lengkap Sriati ini kian bersemangat lantaran memiliki 

seorang anak laki-laki, yang juga bekerja sebagai 

pemulung. 

“Tetapi anak saya tinggal jauh dari rumah, sehingga 

untuk mencukupi kehidupan harus saya lakukan sendiri,” 

akunya sembari menyeka keringat di wajahnya. 

Kegigihan dalam berusaha semakin diuji saat 

diberlakukannya physical distancing imbas dari 

Pembatasan sosial berskala Besar atau PSBB akibat dari 

pandemi Covid-19. “Bagiama tidak? Berkativitas di luar 

dibatasi, sehingga selama itu pula saya tidak dapat 

mencari nafkah karena takut diamankan oleh petugas 

apabila tidak mematuhi kebijakan dari pemerintah,” 

terangnya. 

Imbasnya, Ibu Ati merasa tidak mampu lagi memenuhi 

kebutuhan makan. “Untuk makan setiap hari saja sudah 

tidak mampu,” keluhnya. 

Di antara setumbuk beban yang menindihnya, Ibu Ati 

merasa sangat bersyukur dan berterima kasih dengan 

adanya santunan makanan dari Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Provinsi Jawa Timur. 

“Alhamdulillah kebutuhan makan saya dapat terpenuhi,” 

katanya berbinar. 

Di ujung pembicaraan, dirinya berharap akan semakin 

banyak warga lemah yang menerima bantuan seperti 

dirinya. (Nabila)
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D
i setiap doa yang 

dipanjatkan kaum 

Muslimin adalah bisa 

hidup dengan sejahtera di 

dunia, terutama kelak di 

akhirat. Karenanya, segala 

cara dilakukan agar keinginan 

tersebut dapat terlaksana 

dengan baik. 

Ikhtiar itu juga yang dilakukan 

Mbah Monika.  Berbeka l 

keahlian sebagai tukang pijit, 

perempuan yang sudah cukup 

berumur ini ingin menikmati 

hidup tanpa merepotkan 

siapa saja, termasuk anak-

anaknya. Sehingga yang 

dilakukan Mbah Pijit adalah 

hidup sendiri di sebuah kamar 

kos. Di tengah kondisinya 

yang seper t i  in i ,  te tap 

semangat dalam menjalani 

kehidupan. 

“Saya sudah lama tinggal 

sendirian,” katanya kepada 

media ini. Keputusan tersebut 

diambil dengan pertimbangan 

matang yakni jauh dari anak 

maupun sanak saudara. 

“Saya memilih seperti ini 

k a r e n a  t i d a k  i n g i n 

merepotkan anak,” jelasnya. 

Tekad mandiri pula yang 

membuatnya tetap rajin ke 

masjid untuk jamaah salat 5 

waktu. 

Mbah Pijit sadar bahwa untuk 

memenuhi kebutuhan harian, 

hasil dari usahanya tentu saja 

kurang memadai. Semua 

sangat bergantung kepada 

tetangga atau orang yang 

membutuhkan keahliannya. 

Namun yang istimewa dari 

sosoknya adalah tidak pernah 

surut membantu tetangga 

saat ada hajatan. 

Kondisi fisik yang tidak lagi 

p r i m a  t e r n y a t a  h a r u s 

berhadapan dengan pandemi 

C o r o n a .  A t u r a n  h a r u s 

m e n j a g a  j a r a k  d a n 

membatasi kontak langsung 

dengan orang lain, apalagi 

yang usianya tua, membuat 

Mbah Pijit harus gigit jari. 

P e m a s u k a n n y a  a n j l o k 

sehingga sangat sulit untuk 

bertahanh hidup.

Namun di tengah kesulitan, 

selalu ada saja jalan keluar 

yang diberikan  Allah SWT. 

Lewat salah satu program 

BAZNAS Provinsi Jawa Timur 

yakni santunan makanan bagi 

duafa, membuatnya bisa 

bertahan.

“Bantuan dari BAZNAS Jatim 

ini sangat membantu bagi 

orang seperti Mbah Pijit,” kata 

Gading. Relawan BAZNAS 

Jatim  ini menjelaskan bahwa 

banyak  ka l angan  yang 

terdampak Covid-19 seperti 

Mbah Pijit. 

Disampaikannya, bahwa 

dengan adanya santunan ini, 

akan semakin banyak warga 

yang bterbantu. Setidaknya 

mereka tidak perlu khawatir 

mendapat asupan makanan 

selama beberapa hari ke 

depan. (Syafullah)

Perempuan Pemulung IniPerempuan Pemulung IniPerempuan Pemulung Ini

BaznasBaznasBaznas

Mbah Monika,
Tukang Pijit yang

Memilih Hidup Sendiri
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurSeptember 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
19 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
20 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
21 Dinas Perkebunan
22 Dinas Peternakan
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
27 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
28 Badan Pendapatan Daerah
29 Bakorwil II Bojonegoro 
30 Bakorwil III Malang 
31 Bakorwil IV Pamekasan 
32 Inspektorat
33 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
34 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
35 Badan Penelitian dan Pengembangan 
36 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
37 Badan Kepegawaian Daerah
38 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
39 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
40 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
41 Satuan Polisi Pamong Praja 
42 Badan Penghubung 
43 RSUD Dr. Soetomo
44 RSUD Dr. Soedono Madiun
45 RSU Haji
46 RSJ Menur
47 UPT RSU Karsa Husada Batu
48 UPT RS. Paru Jember
49 UPT RS. Kusta Kediri
50 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
51 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
52 UPT Materia Medica
53 IAIN TULUNG AGUNG
54 Badan Meterologi dan Geofisika
55 BARISTAND
56 Diklat PUPR
57 Hotel Shang Ri-la 
58 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
59 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
60 Kanwil DJP Jawa Timur I
61 Kanwil Kemenag
62 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
63 KPPBC TMP B SIDOARJO
64 Klinik Al Ikhlas
65 KLINIL AL FAJAR
66 Kodam V Brawijaya
67 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
68 KPP Mulyorejo

 32,604,380.00   4,035,000.00    28,569,380.00
 2,077,600.00   330,000.00    1,747,600.00
 7,154,930.00   1,045,000.00    6,109,930.00
 1,091,100.00   500,000.00    591,100.00
 5,190,050.00   60,000.00    5,130,050.00
 2,539,200.00   135,000.00    2,404,200.00
 1,046,100.00   465,000.00    581,100.00
 1,607,100.00   410,000.00    1,197,100.00
 6,525,300.00   1,000,000.00    5,525,300.00
 5,373,000.00   90,000.00    5,283,000.00

 83,753,800.00   2,485,000.00    81,268,800.00
 3,555,000.00   3,555,000.00  
 7,810,000.00     7,810,000.00
 1,915,000.00   1,915,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,493,750.00   2,493,750.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  

 10,000,000.00   10,000,000.00  
 9,714,300.00   4,720,000.00    4,994,300.00
 9,470,000.00   9,470,000.00  
 1,275,000.00   1,275,000.00  
 5,466,000.00   2,290,000.00    3,176,000.00

 47,846,474.00     47,846,474.00
 2,962,500.00   2,962,500.00  

 11,411,368.00     11,411,368.00
 1,555,000.00   1,355,000.00    200,000.00
 4,158,000.00   1,690,000.00    2,468,000.00

 51,702,000.00   51,702,000.00  
 2,220,000.00   425,000.00    1,795,000.00
 1,798,578.00     1,798,578.00
 3,042,000.00   225,000.00    2,817,000.00
 8,531,500.00   1,030,000.00    7,501,500.00
 1,556,250.00   1,556,250.00  
 2,186,805.00   625,000.00    1,561,805.00

 18,248,900.00     18,248,900.00
 4,725,000.00     4,725,000.00

 120,000.00   120,000.00  
 3,150,000.00   645,000.00    2,505,000.00

 575,000.00   575,000.00  
 7,443,200.00   805,000.00    6,638,200.00
 5,351,000.00   2,750,000.00    2,601,000.00
 4,050,125.00   4,050,125.00  

 176,633,322.00     176,633,322.00
 25,656,000.00   24,140,000.00    1,516,000.00
 30,774,161.00   8,632,000.00    22,142,161.00
 18,752,278.00   17,694,778.00    1,057,500.00
 2,458,500.00     2,458,500.00
 7,675,000.00   1,340,000.00    6,335,000.00

 15,017,000.00   4,426,000.00    10,591,000.00
 1,479,300.00   445,000.00    1,034,300.00
 7,322,500.00   561,500.00    6,761,000.00
 2,272,500.00   2,097,500.00    175,000.00

 18,030,000.00     18,030,000.00
 4,035,164.00   970,000.00    3,065,164.00

 720,000.00     720,000.00
 570,000.00     570,000.00

 4,224,000.00     4,224,000.00
 5,498,694.00   1,421,250.00    4,077,444.00

 40,000.00   40,000.00  
 2,740,000.00   2,040,000.00    700,000.00

 10,648,988.00     10,648,988.00
 1,450,000.00     1,450,000.00
 2,840,000.00   1,445,000.00    1,395,000.00

 11,072,000.00     11,072,000.00
 635,000.00   635,000.00  
 610,000.00   610,000.00  

 5,637,750.00   5,637,750.00  
 1,570,000.00   1,470,000.00    100,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Mei 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373

8 9

Perjumpaan NaningPerjumpaan NaningPerjumpaan Naning

Bersama BAZNASBersama BAZNASBersama BAZNAS

P
erempuan ini memiliki perjalanan hidup yang 

cukup berliku. Awalnya beragama Kristen, namun 

akhirnya mendapat petunjuk dengan perantara 

sang suami, Agus.

Menjadi Muslimah tidak serta merta membuat jalan 

hidup Naning Manday Natalie lapang. Beragam cobaan 

hidup harus dilewati, baik dari masalah ekonomi dan 

sejenisnya. Namun ketika dipertemukan dengan 

BAZNAS, sedikit demi sedikit masalah tersebut bisa 

diurai.  

Kepada media ini, Naning bercerita bahwa 

keputusan menjadi muallaf bukanlah hal yang mudah.  

“Namun saya mantab ketika mas Agus mengajak 

menikah,” kenangnya.

Setelah menjadi muallaf, Naning mengalami banyak 

ujian baik dari keluarga, rumah tangga, termasuk 

ekonomi. Apalagi dia sering dapat bantuan dari 

kelompok agama lain. Kondisi tersebut membuat 

imannya semakin tipis bahkan sempat ragu.

“Syukurlah saya masih punya anak yang dititipkan di 

sebuah Taman Pendidikan al-Qur'an binaan BAZNAS 

Provinsi Jatim,” jelasnya. 

Di  sebuah kesempatan,  d i r inya  sempat 

mengeluhkan ujian hidup yang komplit ini sehingga 

mengenalkannya sejumlah program yang ada di BAZNAS 

dan menjadi penerima manfaatnya.

Lewat sentuhan BAZNAS Jatim, Naning akhirnya bisa 

menambah penghasilan keluarga dengan ber4jualan 

donat keliling. Usaha tersebut dilakoni karena sang 

suami menerima kenyataan harus mengalami 

pemutusan hubungan kerja dari perusahaan tempatnya 

bekerja.

“Alhamdulillah berkat perhatian dan bantuan 

BAZNAS Jatim, saya bisa menambah penghasilan,” 

katanya berbinar. Pada saat yang sama, Naning kian 

memiliki kebulatan tekad untuk terus menjaga akidah.

Pada waktu yang tidak lama, Naning juga sempat 

menderita stroke ringan, sehingga tangannya sulit 

digerakkan. Hal tersebut tentu saja membuatnya 

berhenti berjualan, dan pada saat yang bersamaan 

harus merawat mertuanya yang menderita diabet. 

Kala itu, dirinya terus berupaya untuk bangkit. Lewat 

kemauan yang keras akhirnya dapat sembuh dari stroke 

ringannya dan memulai kembali usaha.

Baginya, harta memang penting. Namun akidah dan 

keyakinan harus lebih menjadi tujuan utama untuk 

dipertahankan meski tengah menghadapi ujian yang 

tidak ringan.

“Saya berterima kasih kepada BAZNAS Jatim yang 

memiliki program pemberian usaha dan modal. Karena 

dari sini saya akan bangkit,” tegasnya. (Syaifullah)
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Laporan   Keuangan
Daftar Penerimaan ZIS

Unit Pengumpul Zakat (UPZ)
BAZNAS Provinsi Jawa TimurSeptember 2020

No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

1 Biro - biro di  Sekretariat Daerah Provinsi Jawa Timur
2 BIRO ADMINISTRASI PEMERINTAHAN OTONOMI DAERAH
3 BIRO ADMINISTRASI KESEJAHTERAAN SOSIAL
4 BIRO HUKUM
5 BIRO ADMINISTRASI PEREKONOMIAN
6 BIRO ADMINISTRASI PEMBANGUNAN
7 BIRO PENGADAAN BARANG DAN JASA
8 BIRO ORGANISASI
9 BIRO UMUM
10 BIRO HUMAS DAN PROTOKOL
11 Dinas Sosial
12 Dinas Pendidikan
13 Dinas Perhubungan
14 Dinas Komunikasi dan Informatika
15 Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi
16 Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah
17 Dinas Kepemudaan dan Olah Raga
18 Dinas Pekerjaan Umum Sumber Daya Air
19 Dinas Perumahan Rakyat, Kawasan Permukiman dan Cipta Karya
20 Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan
21 Dinas Perkebunan
22 Dinas Peternakan
23 Dinas Kehutanan
24 Dinas Perindustrian dan Perdagangan
25 Dinas Energi dan Sumber Daya Mineral
26 Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa
27 Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak dan Kependudukan 
28 Badan Pendapatan Daerah
29 Bakorwil II Bojonegoro 
30 Bakorwil III Malang 
31 Bakorwil IV Pamekasan 
32 Inspektorat
33 Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
34 Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
35 Badan Penelitian dan Pengembangan 
36 Badan Pendidikan dan Pelatihan (BPSDM)
37 Badan Kepegawaian Daerah
38 Badan Penanggulangan Bencana Daerah
39 Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional
40 Badan Pengelola Keuangan dan Aset Daerah
41 Satuan Polisi Pamong Praja 
42 Badan Penghubung 
43 RSUD Dr. Soetomo
44 RSUD Dr. Soedono Madiun
45 RSU Haji
46 RSJ Menur
47 UPT RSU Karsa Husada Batu
48 UPT RS. Paru Jember
49 UPT RS. Kusta Kediri
50 UPT Akademi Gizi / LAB GIZI
51 UPT Rumah Sakit Mata Masyarakat
52 UPT Materia Medica
53 IAIN TULUNG AGUNG
54 Badan Meterologi dan Geofisika
55 BARISTAND
56 Diklat PUPR
57 Hotel Shang Ri-la 
58 Kantor Bea & Cukai TMP Juanda
59 Kanwil Direktorat Jenderal Perbendaharaan (DJPB) & KPKN
60 Kanwil DJP Jawa Timur I
61 Kanwil Kemenag
62 Kanwil VII Dirjen Bea & Cukai
63 KPPBC TMP B SIDOARJO
64 Klinik Al Ikhlas
65 KLINIL AL FAJAR
66 Kodam V Brawijaya
67 LLDIKTI WIL VII / Kopertis Wil VII
68 KPP Mulyorejo

 32,604,380.00   4,035,000.00    28,569,380.00
 2,077,600.00   330,000.00    1,747,600.00
 7,154,930.00   1,045,000.00    6,109,930.00
 1,091,100.00   500,000.00    591,100.00
 5,190,050.00   60,000.00    5,130,050.00
 2,539,200.00   135,000.00    2,404,200.00
 1,046,100.00   465,000.00    581,100.00
 1,607,100.00   410,000.00    1,197,100.00
 6,525,300.00   1,000,000.00    5,525,300.00
 5,373,000.00   90,000.00    5,283,000.00

 83,753,800.00   2,485,000.00    81,268,800.00
 3,555,000.00   3,555,000.00  
 7,810,000.00     7,810,000.00
 1,915,000.00   1,915,000.00  
 5,000,000.00   5,000,000.00  
 2,493,750.00   2,493,750.00  
 1,422,000.00   1,422,000.00  

 10,000,000.00   10,000,000.00  
 9,714,300.00   4,720,000.00    4,994,300.00
 9,470,000.00   9,470,000.00  
 1,275,000.00   1,275,000.00  
 5,466,000.00   2,290,000.00    3,176,000.00

 47,846,474.00     47,846,474.00
 2,962,500.00   2,962,500.00  

 11,411,368.00     11,411,368.00
 1,555,000.00   1,355,000.00    200,000.00
 4,158,000.00   1,690,000.00    2,468,000.00

 51,702,000.00   51,702,000.00  
 2,220,000.00   425,000.00    1,795,000.00
 1,798,578.00     1,798,578.00
 3,042,000.00   225,000.00    2,817,000.00
 8,531,500.00   1,030,000.00    7,501,500.00
 1,556,250.00   1,556,250.00  
 2,186,805.00   625,000.00    1,561,805.00

 18,248,900.00     18,248,900.00
 4,725,000.00     4,725,000.00

 120,000.00   120,000.00  
 3,150,000.00   645,000.00    2,505,000.00

 575,000.00   575,000.00  
 7,443,200.00   805,000.00    6,638,200.00
 5,351,000.00   2,750,000.00    2,601,000.00
 4,050,125.00   4,050,125.00  

 176,633,322.00     176,633,322.00
 25,656,000.00   24,140,000.00    1,516,000.00
 30,774,161.00   8,632,000.00    22,142,161.00
 18,752,278.00   17,694,778.00    1,057,500.00
 2,458,500.00     2,458,500.00
 7,675,000.00   1,340,000.00    6,335,000.00

 15,017,000.00   4,426,000.00    10,591,000.00
 1,479,300.00   445,000.00    1,034,300.00
 7,322,500.00   561,500.00    6,761,000.00
 2,272,500.00   2,097,500.00    175,000.00

 18,030,000.00     18,030,000.00
 4,035,164.00   970,000.00    3,065,164.00

 720,000.00     720,000.00
 570,000.00     570,000.00

 4,224,000.00     4,224,000.00
 5,498,694.00   1,421,250.00    4,077,444.00

 40,000.00   40,000.00  
 2,740,000.00   2,040,000.00    700,000.00

 10,648,988.00     10,648,988.00
 1,450,000.00     1,450,000.00
 2,840,000.00   1,445,000.00    1,395,000.00

 11,072,000.00     11,072,000.00
 635,000.00   635,000.00  
 610,000.00   610,000.00  

 5,637,750.00   5,637,750.00  
 1,570,000.00   1,470,000.00    100,000.00

Foto: elshinta.com

1. Laporan disusun berdasarkan setoran dana ZIS sampai 
akhir bulan  Mei 2020. Bagi UPZ yang belum dimuat 
mohon konfirmasi ke 031-5613661 / 031-5687488.

2. UPZ/Donatur yang menyetorkan dana ZIS melalui Bank, 
mohon konfirmasi dengan mengirimkan bukti transfer 
melalui fax 031-5687488 / 031 - 5613661 / 08113117373
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Perjumpaan NaningPerjumpaan NaningPerjumpaan Naning

Bersama BAZNASBersama BAZNASBersama BAZNAS

P
erempuan ini memiliki perjalanan hidup yang 

cukup berliku. Awalnya beragama Kristen, namun 

akhirnya mendapat petunjuk dengan perantara 

sang suami, Agus.

Menjadi Muslimah tidak serta merta membuat jalan 

hidup Naning Manday Natalie lapang. Beragam cobaan 

hidup harus dilewati, baik dari masalah ekonomi dan 

sejenisnya. Namun ketika dipertemukan dengan 

BAZNAS, sedikit demi sedikit masalah tersebut bisa 

diurai.  

Kepada media ini, Naning bercerita bahwa 

keputusan menjadi muallaf bukanlah hal yang mudah.  

“Namun saya mantab ketika mas Agus mengajak 

menikah,” kenangnya.

Setelah menjadi muallaf, Naning mengalami banyak 

ujian baik dari keluarga, rumah tangga, termasuk 

ekonomi. Apalagi dia sering dapat bantuan dari 

kelompok agama lain. Kondisi tersebut membuat 

imannya semakin tipis bahkan sempat ragu.

“Syukurlah saya masih punya anak yang dititipkan di 

sebuah Taman Pendidikan al-Qur'an binaan BAZNAS 

Provinsi Jatim,” jelasnya. 

Di  sebuah kesempatan,  d i r inya  sempat 

mengeluhkan ujian hidup yang komplit ini sehingga 

mengenalkannya sejumlah program yang ada di BAZNAS 

dan menjadi penerima manfaatnya.

Lewat sentuhan BAZNAS Jatim, Naning akhirnya bisa 

menambah penghasilan keluarga dengan ber4jualan 

donat keliling. Usaha tersebut dilakoni karena sang 

suami menerima kenyataan harus mengalami 

pemutusan hubungan kerja dari perusahaan tempatnya 

bekerja.

“Alhamdulillah berkat perhatian dan bantuan 

BAZNAS Jatim, saya bisa menambah penghasilan,” 

katanya berbinar. Pada saat yang sama, Naning kian 

memiliki kebulatan tekad untuk terus menjaga akidah.

Pada waktu yang tidak lama, Naning juga sempat 

menderita stroke ringan, sehingga tangannya sulit 

digerakkan. Hal tersebut tentu saja membuatnya 

berhenti berjualan, dan pada saat yang bersamaan 

harus merawat mertuanya yang menderita diabet. 

Kala itu, dirinya terus berupaya untuk bangkit. Lewat 

kemauan yang keras akhirnya dapat sembuh dari stroke 

ringannya dan memulai kembali usaha.

Baginya, harta memang penting. Namun akidah dan 

keyakinan harus lebih menjadi tujuan utama untuk 

dipertahankan meski tengah menghadapi ujian yang 

tidak ringan.

“Saya berterima kasih kepada BAZNAS Jatim yang 

memiliki program pemberian usaha dan modal. Karena 

dari sini saya akan bangkit,” tegasnya. (Syaifullah)
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan September 2020

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir                 426,800,000 
      

-
                          

-
                            

              426,800,000 
          

2 Untuk Miskin                 909,200,000 
      

                 1,500,000 
                          

         211,981,970 
      

           1,122,681,970 
          

3 Untuk Muallaf -                            -                          -                            -                               
4 Untuk Riqob -                            -                          -                            -                               
5 Untuk Gharimin                   11,000,000 

           
-

                          
-

                            
                11,000,000 

             
6 Untuk Fisabilillah -

                            
-

                          
               12,850,000 

           
                12,850,000 

             7 Untuk Ibnu Sabil                        200,000 

                 

-

                          

-

                            

                     200,000 

                   JUMLAH              1,347,200,000                  1,500,000              224,831,970            1,573,531,970 

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

                710,411,275                    221,391,470                      1,306,346                             933,109,091           
                101,487,325                         54,560,367                            291,380                             156,339,072           
                811,898,600 
      

             275,951,837 
    

                 1,597,726 
           

           1,089,448,163 
          

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH

Laporan   Keuangan
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No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Pratama Surabaya Genteng
70 KPP Pratama Surabaya Gubeng
71 KPP Pratama Surabaya Krembangan
72 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
73 KPP Pratama Surabaya Rungkut
74 KPP Pratama Surabaya Sawahan
75 KPP Pratama Surabaya Simokerto
76 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
77 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
78 KPP. Madya Surabaya
79 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
80 Mahkamah Militer Surabaya
81 Oditorat Militer III Surabaya
82 OTORITAS JASA KEUANGAN / OJK
83 PT Angkasa Pura I
84 PT Baja Menara Inti
85 PT Dok dan Perkapalan
86 PT Pelindo III
87 PT PG Rajawali
88 PT Pitamas
89 PT. Adhi Karya
90 PT. ABADI METAL UTAMA
91 PT. ASDP
92 PUSKUD Jatim
93 Pusvetma
94 Satuan Kapal Selam
95 SMK Rajasa
96 SMP Jalan Jawa
97 STIESIA
98 TK Islamic Center
99 UPT PB PADI
100 NATASYAH SKIN CARE
101 RLQ
102 GEDUNG GOZKO
103 SMK KAWUNG
104 PT VARIA USAHA
105 PT JNE
106 BANK JATIM SYARIAH KANTOR PUSAT
107 BANK JATIM SYARIAH CABANG SURABAYA
108 BANK JATIM SYARIAH
109 Setoran Tunai

 875,000.00   75,000.00    800,000.00
 1,335,000.00     1,335,000.00
 2,005,000.00   1,270,000.00    735,000.00
 1,340,000.00   840,000.00    500,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,270,000.00   1,270,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,625,000.00   1,325,000.00    1,300,000.00

 500,000.00     500,000.00
 1,280,000.00   620,000.00    660,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00
 1,075,000.00   20,000.00    1,055,000.00

 890,000.00   90,000.00    800,000.00
 800,000.00     800,000.00

 2,249,132.00     2,249,132.00
 665,000.00     665,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 4,560,000.00   1,650,000.00    2,910,000.00
 147,000.00     147,000.00
 800,000.00   340,000.00    460,000.00
 753,500.00   51,250.00    702,250.00
 750,000.00   90,000.00    660,000.00
 550,000.00   550,000.00  
 847,500.00     847,500.00

 1,000,000.00   1,000,000.00  
 7,205,000.00   3,285,000.00    3,920,000.00

 395,000.00   395,000.00  
 600,000.00   400,000.00    200,000.00
 340,000.00   340,000.00  
 205,000.00   105,000.00    100,000.00

 1,330,000.00   1,330,000.00  
 260,000.00   110,000.00    150,000.00
 170,000.00   170,000.00  
 410,000.00   370,000.00    40,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 1,130,000.00     1,130,000.00
 21,000,000.00     21,000,000.00
 3,915,288.00     3,915,288.00
 4,578,713.00   295,000.00    4,283,713.00
 5,925,000.00     5,925,000.00

193,099,649.00 63,437,716.00 129,661,933.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

Z
A
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61710025001410016930299

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250
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BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL ( BAZNAS)
PROVINSI JAWA TIMUR

Pengumpulan dan Penyaluran Periode Bulan September 2020

A. PENGUMPULAN

B. PENYALURAN

Terikat Tidak Terikat

1 Untuk Fakir                 426,800,000 
      

-
                          

-
                            

              426,800,000 
          

2 Untuk Miskin                 909,200,000 
      

                 1,500,000 
                          

         211,981,970 
      

           1,122,681,970 
          

3 Untuk Muallaf -                            -                          -                            -                               
4 Untuk Riqob -                            -                          -                            -                               
5 Untuk Gharimin                   11,000,000 

           
-

                          
-

                            
                11,000,000 

             
6 Untuk Fisabilillah -

                            
-

                          
               12,850,000 

           
                12,850,000 

             7 Untuk Ibnu Sabil                        200,000 

                 

-

                          

-

                            

                     200,000 

                   JUMLAH              1,347,200,000                  1,500,000              224,831,970            1,573,531,970 

No URAIAN ZAKAT
INFAK

JUMLAH

ZAKAT INFAK JASA BANK JUMLAH

                710,411,275                    221,391,470                      1,306,346                             933,109,091           
                101,487,325                         54,560,367                            291,380                             156,339,072           
                811,898,600 
      

             275,951,837 
    

                 1,597,726 
           

           1,089,448,163 
          

URAIAN

  1.   Alokasi Penyaluran

  2.   Alokasi Operasional

JUMLAH
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No. UNIT KERJA JUMLAH INFAQ ZAKAT

69 KPP Pratama Surabaya Genteng
70 KPP Pratama Surabaya Gubeng
71 KPP Pratama Surabaya Krembangan
72 KPP Pratama Surabaya Pabean Cantikan
73 KPP Pratama Surabaya Rungkut
74 KPP Pratama Surabaya Sawahan
75 KPP Pratama Surabaya Simokerto
76 KPP Pratama Surabaya Sukomanunggal
77 KPP Pratama Surabaya Wonocolo
78 KPP. Madya Surabaya
79 KPP. Pratama Surabaya Tegalsari
80 Mahkamah Militer Surabaya
81 Oditorat Militer III Surabaya
82 OTORITAS JASA KEUANGAN / OJK
83 PT Angkasa Pura I
84 PT Baja Menara Inti
85 PT Dok dan Perkapalan
86 PT Pelindo III
87 PT PG Rajawali
88 PT Pitamas
89 PT. Adhi Karya
90 PT. ABADI METAL UTAMA
91 PT. ASDP
92 PUSKUD Jatim
93 Pusvetma
94 Satuan Kapal Selam
95 SMK Rajasa
96 SMP Jalan Jawa
97 STIESIA
98 TK Islamic Center
99 UPT PB PADI
100 NATASYAH SKIN CARE
101 RLQ
102 GEDUNG GOZKO
103 SMK KAWUNG
104 PT VARIA USAHA
105 PT JNE
106 BANK JATIM SYARIAH KANTOR PUSAT
107 BANK JATIM SYARIAH CABANG SURABAYA
108 BANK JATIM SYARIAH
109 Setoran Tunai

 875,000.00   75,000.00    800,000.00
 1,335,000.00     1,335,000.00
 2,005,000.00   1,270,000.00    735,000.00
 1,340,000.00   840,000.00    500,000.00

 570,000.00   70,000.00    500,000.00
 1,270,000.00   1,270,000.00  
 1,020,000.00     1,020,000.00
 2,625,000.00   1,325,000.00    1,300,000.00

 500,000.00     500,000.00
 1,280,000.00   620,000.00    660,000.00
 1,005,000.00     1,005,000.00
 1,075,000.00   20,000.00    1,055,000.00

 890,000.00   90,000.00    800,000.00
 800,000.00     800,000.00

 2,249,132.00     2,249,132.00
 665,000.00     665,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 4,560,000.00   1,650,000.00    2,910,000.00
 147,000.00     147,000.00
 800,000.00   340,000.00    460,000.00
 753,500.00   51,250.00    702,250.00
 750,000.00   90,000.00    660,000.00
 550,000.00   550,000.00  
 847,500.00     847,500.00

 1,000,000.00   1,000,000.00  
 7,205,000.00   3,285,000.00    3,920,000.00

 395,000.00   395,000.00  
 600,000.00   400,000.00    200,000.00
 340,000.00   340,000.00  
 205,000.00   105,000.00    100,000.00

 1,330,000.00   1,330,000.00  
 260,000.00   110,000.00    150,000.00
 170,000.00   170,000.00  
 410,000.00   370,000.00    40,000.00
 500,000.00   500,000.00  

 1,130,000.00     1,130,000.00
 21,000,000.00     21,000,000.00
 3,915,288.00     3,915,288.00
 4,578,713.00   295,000.00    4,283,713.00
 5,925,000.00     5,925,000.00

193,099,649.00 63,437,716.00 129,661,933.00

Semoga Allah SWT. berkenan menerima dan membalas dengan yang lebih baik. Aamiin.

Z
A

K
A

T 0707070770

8800249032

0057777500

0011183450

7020215188
7001249724

860007852100

7010333661
100001000160488

61710025001410016930299

IN
FA

Q 7712004318

1410034346767

0011088588
382270428

7001249694

009601000800300 860006718300

6171002250
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